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Mata pelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran yang terkadang masih dianggap membosankan oleh sebagian siswa. 
Banyak diketahui bahwa dalam meningkatkan sikap kritis siswa dan hasil belajar siswa masih belum maksimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan sikap kritis siswa dan hasil belajar PPKn dengan mengunakan model pembelajaran Kooperatif 
(GI), agar pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru tetapi lebih menekankan pada keaktifan siswa. Dengan model 
pembelajaran kooperatif GI dapat meningkatkan sikap kritis dan hasil belajar PPKn, diharapkan dengan menggunakan 
model ini siswa antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran PPKn, keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menunjukkan peningkatan. Model ini mendorong siswa untuk mau menggali dan memperdalam cara berpikir 
mereka dengan menemukan berbagai alternative berpikir. Hal ini bisa dilihat dari partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan 
dalam diskusi kelas. Menggunakan model pembelajaran kooperatif group Investigation disarankan agar dapat digunakan pada 
kegiatan belajar mengajar di jenjang pendidikan, agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal serta dapat 
berfikir lebih kritis Tujuan artikel ini, mendeskripsikan meningkatkan sikap berpikir kritis dan hasil belajar siswa melalui model 
cooperatif learning tipe Group Investigation (GI) dalam mata pelajaran ppkn. Metode penulisan makalah ini menggunakan metode 
studi literatur didukung oleh jurnal penelitian yang relevan. Dalam model ini dapat dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran 
PPKn yang diharapkan siswa dapat memecahkan masalah topik pembelajaran untuk menyelesaikan tugas dan menguasai materi 
pembelajaran yang diberikan.  
Kata kunci : Berpikir Kritis, Cooperatif Learning, Group Investigation, Hasil belajar, PPKn 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu upaya yang pa-
ling untama dalam mengemangkan sumber daya 
manusia (SDM). Berdasarkan Undang-Undang No. 20 
tahun 2003 menyatakan bahwa “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab”. 
Selain itu Depdiknas (2005:34), mengemukakan 
bahwa “Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
mata pelajaran yang secara umum bertujuan untuk 
mengembangkan potensi individu warga negara 
Indonesia, seingga memiliki wawasan, sikap, dan 
keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan 
memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas 
dan bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara”. Dengan 
pernyataan seperti itu, maka PPKn memiliki tujuan 
untuk mengembangkan potensi individu, dan sebagai 
guru PPKn harusnya menjadi guru yang berkualitas 
dan profesional agar tujuan PPKn dapat tercapai 
tujuannya seperti yang diinginkan. 
Sedangkan, untuk siswa hasil belajar sangatlah 
penting untuk mengetahui bagaimana siswa itu bisa 
menjadi warga negara yang baik. Hasil belajar sebagai 
indikator kualitas pendidikan yang ditentukan oleh 
perilaku belajar siswa yang diwujudkn melalui proses 
interaksi pengajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk 
meningkatkan keaktifan siswa maka guru harus lebih 
kreatif dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas. 
Banyak model yang dapat digunakan oleh guru 
untuk meningkatkan sikap kritis siswa. Berpikir kritis 
dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir secara 
jelas dan rasional, di mana dengan berpikir kritis siswa 
dapat memahami permasalahan dengan lebih baik dan 
dapat menemukan jawaban yang terbaik terhadap 
permasalahan yang dihadapi. Berpikir kritis me-
rupakan dasar dari kemauan sendiri, disiplin diri, 
memantau sendiri, dan memperbaiki pikiran sendiri 
untuk dapat berkomunikasi dan memecahkan per-
soalan secara lebih efektif (Sihotang, 2010). 
Wina Sanjaya (2007: 224) mengemukakan bahwa 
salah satu kelemahan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan para guru adalah kurang adanya usaha 
pengembangan kemampuan berpikir siswa. Dalam 
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setiap proses pembelajaran pada mata pelajaran 
apapun guru lebih banyak mendorong agar siswa 
dapat menguasai sejumlah materi pelajaran. 
Masalah yang sering muncul di sekolah adalah 
lemahnya proses pembelajaran, sehingga tujuan pem-
belajaran tidak dapat tercapai. Hal ini dikarenakan 
proses pembelajaran di kelas diarahkan pada ke-
mampuan anak untuk menghafal dan menimbun in-
formasi tanpa dituntut untuk memahami informasi 
yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari. Guru selalu menuntut siswa 
untuk belajar, tetapi tidak mengajarkan bagaimana 
siswa seharusnya belajar dan menyelesaikan masalah 
(Julaikha, 2010:2). 
Rusyan (2001:86) mengatakan metode megajar 
ialah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk me-
ngajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa 
didalam kelas, baik secara individuala atau kelomppo, 
agar pelajaran terseut dapat diresap dan dipahami 
oleh siswa dengan tepat dan tercapai tujuan pem-
belajaran tersebbut. 
Proses belajar dalam kelompok akan membantu 
siswa menemukan dan membangun sendiri pema-
haman mereka tentang materi pelajaran yang tidak 
dapat ditemui pada metode konvensional. Dalam pe-
nelitian ini peneliti mencoba mengkaji penerapan 
metode pembelajaran kooperatif Group Investigation 
(GI) dalam proses pembalajaran. Group Investigation 
adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa 
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik 
maupun cara untuk mempelajarinya melalui investi-
gasi. Metode pembelajaran ini menuntut para siswa 
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam ber-
komunikasi maupun dalam ketrampilan proses 
kelompok (group process skills). Para siswa memilih 
topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi men-
dalam terhadap berbagai subtopik yang telah dipilih, 
kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam suatu 
laporan di depan kelas secara keseluruhan. 
Dengan model tipe ini siswa dapat diajak untuk 
berpikir kritis dalam menyelesaikan suatu masalah 
yang ada sesuai dengan bab yang diajarkan oleh guru, 
yang akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sesuai KKM yang ditentukan.  
Metode  
Metode penelitian yang digunakan dalam penuli-
san ini yaitu tinjauan pustaka (library riset) yang berarti 
penulisan nini didapat berdasarkan sintesa dari ber-
bagai buku dan jurnal yang terkiat dengan peningkatan 
sikap kritis siswa dengan menggunakan model coope-
rative learning tipe group investigation. 
 
Pembelajaran Koperatif (Cooperative 
Learning)  
Johnson & Johnson (1987) dalam Isjoni (2009:17) 
menyatakan bahwa “pengertian model pembelajaran 
kooperatif yaitu mengelompokkan siswa di dalam 
kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat 
bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang 
mereka miliki dan mempelajari satu sama lain dalam 
kelompok tersebut”. 
Slavin (1994) menyatakan bahwa “model pem-
belajaran kooperatif adalah suatu model pembe-
lajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama 
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran”. Lie 
(2008:12) menyatakan bahwa “model pembelajaran 
kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang 
terstruktur”. 
Dari beberapa pengertian yang dijabarkan oleh 
para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model 
pembelajaran cooperative learning merupakan suatu 
model pemmbelajaran dimana tiap individu ber-
kelompok dan memiliki tanggung jawab sendiri-
sendiri guna mencapai tujuan bersama. Dalam pem-
belajaran cooperative, siswa tida hanya mampu dalam 
memperoleh materi tapi juga mampu memberi dam-
pak afektif seperti gotong royong, kepedulian sesama 
teman dan lapang dada. 
Tujuan model pembelajaran Cooperatif Learning 
meningkatkan hasil belajar akademik. Meskipun pem-
belajaran kooperatif meliputi berbagai macam tujuan 
social, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan 
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Beberapa 
ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam mem-
bantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. 
1. Penerimaan terhadap keragaman. Pembelajaran 
kooperatif memberi peluang kepada siswa yang 
berbada latar belakang dan kondisi untuk be-
kerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-
tugas bersama. 
2. Pengembangan ketrampilan sosial. Mengajarkan 
kepada siswa keterampilan kerjasama dan kola-
borasi untuk saling berinteraksi dengan teman 
yang lain. 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam suatu 
usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, mem-
fasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemim-
pinan dan membuat keputusan dalam kelompok, 
serta memberikan kesempatan pada sisa untuk ber-
interaksi dan belajar bersama-sama dengan sisa lain 
yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda 
(Trianto, 2014:111). Jadi dalam pemelajaran ko-
operatif siswa berperan ganda, yaitu sebagai siswa 
ataupun sebagai guru. 
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Unsur-unsur model pembelajaran Cooperatif 
Learning. Pembelajaran kooperatif memiliki unsur-
unsur yang saling terkait antara yang satu dengan yang 
lainnya, sebagai berikut: 
1. Saling ketergantungan positif 
Saling ketergantungan positif menuntut adanya 
interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa 
saling memberikan motivasi untuk meraih hasil be-
lajar yang optimal. Tiap siswa tergantung pada ang-
gota lainnya karena tiap siswa mendapat materi yang 
berbeda atau tugas yang berbeda, oleh karena itu 
siswa satu dengan lainnya saling membutuhkan karena 
jika ada siswa yang tidak dapat mengerjakan tugas 
tersebut maka tugas kelompoknya tidak dapat di-
selesaikan. 
2. Tanggung jawab perseorangan.  
Pembelajaran kooperatif juga ditujukan untuk me-
ngetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran 
secara individual. Hasil penilaian individual tersebut 
selanjutnya disampaikan guru kepada kelompok agar 
semua kelompok dapat mengetahui siapa anggota 
kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa ang-
gota kelompok yang dapat memberikan bantuan. 
Karena tiap siswa mendapat tugas yang berbeda 
secara otomatis siswa tersebut harus mempunyai 
tanggung jawab untuk mengerjakan tugas tersebut 
karena tugas setiap anggota kelompok mempunyai 
tugas yang berbeda sesuai dengan kemampuannya 
yang dimiliki setiap individu.  
3. Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka menuntut para siswa dalam 
kelompok dapat saling bertatap muka sehingga me-
reka dapat melalukan dialog, tidak hanya dengan guru, 
tetapi juga dengan sesama siswa. Interaksi semacam 
ini memungkinkan siswa dapat saling menjadi sumber 
belajar sehingga sumber belajar lebih bervariasi dan 
ini juga akan lebih memudahkan siswa dalam belajar. 
Adanya tatap muka, maka siswa yang kurang memiliki 
kemampuan harus dibantu oleh siswa yang lebih 
mampu mengerjakan tugas individu dalam kelompok 
tersebut, agar tugas kelompoknya dapat tersele-
saikan. 
4. Komunikasi antar Anggota Kelompok 
Dalam pembelajaran kooperatif keterampilan so-
sial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap 
teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, 
berani mempertahan pikiran logis, tidak mendominasi 
orang lain, mandiri dan berbagai sifat lain yang ber-
manfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi se-
ngaja diajarkan dalam pembelajaran kooperatif ini. 
Unsur ini juga menghendaki agar para siswa dibekali 
dengan berbagai keterampilan berkomunikasi. Sebe-
lum menugaskan siswa dalam kelompok, guru perlu 
mengajarkan cara-cara berkomunikasi, karena tidak 
semua siswa mempuanyai keahlian mendengarkan 
dan berbicara. Keberhasilan suatu kelompok tergan-
tung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 
mendengarkan dan kemampuan mereka untuk meng-
utarakan pendapat mereka. Adakalanya siswa perlu 
diberitahu secara jelas mengenai cara menyanggah 
pendapat orang lain tanpa harus menyinggung pera-
saan orang lain. 
5. Evaluasi proses kelompok 
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja ke-
lompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya 
bisa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu eva-
luasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja ke-
lompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa waktu 
setelah beberapa pembelajar terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran cooperative learning. 
Keunggulan Pembelajaran Kooperatif. 
1. Melalui model pembelajaran kooperatif, siswa 
tidak terlalu menggantungkan pada guru, tetapi 
dapat menambah kepercayaan kemampuan ber-
fikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai 
sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 
2. Model pembelajaran kooperatif dapat mengem-
bangkan kemampuan, mengungkapkan ide atau 
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 
membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
3. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu 
siswa untuk menhargai orang lain dan menyadari 
akan segala keterbatasannya serta menerima 
segala perbedaan. 
4. Model pembelajaran kooperatif dapat mem-
berdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung 
jawab dalam belajar. 
5. Model pembelajaran kooperatif merupakan stra-
tegi yang cukup ampuh untuk meningkatkan 
prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, 
termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubu-
ngan interpersonal yang positif dengan orang 
lain, mengembangkan keterampilan, dan sikap 
positif terhadap sekolah.  
6. Model pembelajaran kooperatif dapat mengem-
bangkan kemampuan siswa untuk menguji ide 
dan pemahaman sendiri, menerima umpan balik. 
Siswa dapat memecahkan masalah tanpa takut 
membuat kesalahan, karena keputusan yang 
dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
7. Model pembelajaran kooperatif dapat mening-
katkan kemampuan siswa mengelola informasi 
dan kemampuan belajar abs- trak menjadi nyata. 
8. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat 
meningkatkan motivasi dan memberikan rangsa-
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ngan berfikir. Hal ini berguna untuk pendidikan 
jangka panjang. 
Kelemahan model pembelajaran kooperatif. 
1. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara 
matang, disamping itu memerlukan lebih banyak 
tenaga, pemikiran, dan waktu. 
2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar 
maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan 
biaya yang cukup memadai. 
3. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, 
ada kecenderungan topik permasalahan yang 
dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
4. Saat diskusi terkadang didominasi seseorang, hal 
ini meng-akibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
5. Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip. Hal 
ini terjadi jika anggota kelompok tidak mem-
punyai kedisiplinan dalam belajar, seperti datang 
terlambat, mengobrol atau bergosip membuat 
waktu berlalu begitu saja sehingga tujuan untuk 
belajar menjadi sia-sia. 
Pembelajaran PPKn 
Pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga 
terjadinya perubahan pada siswa ke arah yang lebih 
baik. Menurut Darsono (2000:78), pembelajaran 
merupakan proses yang direncanakan dan dilakukan 
sebagai suatu sistem dengan menggunakan metode 
dan teknik tertentu dalammemacu interaksi siswa 
dengan lingkungan belajar yang sudah diatur sehingga 
memperlihatkan hasil proses yang seimbang. 
Pembelajaran yang efektif ditandai oleh sifatnya 
yang menekankan pada pemberdayaan peserta didik 
secara aktif. Pembelajaran bukan sekedar memorasi, 
bukan pula sekedar penekanan pada penguasaan 
pengetahuan tentang apa yang di ajarkan sehingga 
tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan 
dihayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh 
peserta didik (Mulyasa, 2002). Pendidikan kewarga-
negaran merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dapat membentuk diri yang beragam dari segi agama, 
sosial kultural, bahasa, usia, untuk menjadi warga 
negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang 
dilandasai oleh UUD 1945. Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Depdiknas (2005:34) bah-
wa ”Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang secara umum bertujuan untuk me-
ngembangkan potensi individu warga negara Indo-
nesia, sehinggamemiliki wawasan, sikap, dan kete-
rampilan kewarganegaraan yang memadai dan me-
mungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan 
bertangung jawab dalam berbagai kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa dan bernegara”. 
Hasil Belajar 
Menurut Oemar Hamalik (2001:155), menyatakan 
bahwa hasil belajar tampak sebagai terjadinya peru-
bahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati 
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di-
artikan terjadinya peningkatan dan pengembangan 
yang lebih baik dibandingkan yang sebelumnya, 
misalnya dari tidak tahu menjadi rahu, sikap kurang 
sopan menjadi sopan, dan sebagainya. Menurut 
Sudjana dan suwaria (1991:26) pada dasarnya hasil 
belajar atau pengalaman belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah mene-
rima pengalaman belajar. 
Model Pembelajaran Group Investigation 
Investigasi kelompok adalah salah satu tipe pem-
belajaran kooperatif, guru dan siswa bekerja sama 
membangun pembelajaran. Proses dalam perencanaan 
bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing 
siswa, kapasitas, dan kebutuhan. Siswa aktif berpar-
tisipasi dalam semua aspek, membuat keputusan un-
tuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan. 
Dalam hal ini kelompok merupakan wahana sosial 
yang tepat untuk proses ini. Perencanaan kelompok 
merupakan salah satu model untuk menjamin keter-
libatan siswa secara maksimal. 
Pada model investigasi kelompok ini siswa dilibat-
kan dalam perencanaan baik topik yang dipelajari 
maupun bagaimana jalannya penyelidikan mereka. 
Model pembelajaran ini memerlukan cara yang me-
ngajarkan siswa keterampilan komunikasi dan proses 
kelompok yang baik, serta norma dan struktur kelas 
yang lebih rumit. 
Slavin (2009:218-219) mengemukakan bahwa da-
lam group investigation, para murid bekerja melalui 
enam tahap yaitu: 1) Mengidentifikasikan topik dan 
mengatur murid ke dalam kelompok; 2) Merenca-
nakan tugas yang akan dipelajari; 3) Melaksanakan 
investigasi; 4) Menyiapkan laporan akhir; 5) Mempre-
sentasikan laporan akhir; 6) Evaluasi. 
Jadi investigasi kelompok adalah suatu proses 
penyelidikan yang dilakukan oleh kelompok yang 
terdiri dari beberapa orang, dan selanjutnya kelom-
pok tersebut mengkomunikasikan hasil perolehan 
anggotanya, dapat membandingkannya dengan perole-
han orang atau kelompok lain, karena dalam suatu 
investigasi dapat diperoleh satu atau lebih hasil. 
Hasil Belajar PPKn 
Hasil belajar adalah segala kemampuan yang 
dapat dicapai siswa melalui proses belajar yang 
berupa pemahaman dan penerapan mengetahuan 
dan keterampilan yang berguna bagi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari serta sikap dan cara berpikir 
kritis dan kreatif dalam rangka mewujudkan manusia 
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yang berkualitas, bertanggung jawab bagi diri sendiri, 
masyarakat, bangsa dan negara serta bertanggung 
jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Hasil belajar PPKn adalah kemampuan siswa 
dalam menguasai materi PKn berdasarkan hasil dari 
pengalaman atau pelajaran setelah mengikuti 
pembelajaran secara periodik dalam kelas. Dengan 
selesainya proses belajar mengajar diakhiri dengan 
evaluasi untuk mengetahui kemajuan belajr atau 
penguasaan siswa atau terhadap materi PKn 
terutama kompetisi dasar hakikat negara yang 
diberikanoleh guru. Dari hasil evaluasi ini akan dapat 
diketahui hasil belajar siswa yang biasanya dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau angka. 
Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis menurut Deswani 
(2009:119) adalah proses mental untuk menganalisis 
atau mengevaluasi informasi, dimana informasi 
tersebut didapatkan dari hasil pengamatan, pengala-
man, akal sehat atau komunikasi. Pendapat ini sejalan 
dengan pendapat Gunawan (2007:177) yang menya-
takan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
melakukan analisis, menciptakan dan menggunakan 
kriteria secara obyektif dan melakukan evaluasi data. 
Lebih lanjut (Ibrahim, 2007) menjelaskan bahwa 
kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam 
kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemam-
puan berpikirnya, terutama dalam memecahkan ma-
salah-masalah kehidupan yang dihadapinya 
Berpikir kritis adalah salah satu sisi menjadi 
orang kritis yang mana pikiran harus terbuka, jelas, 
dan berdasarkan fakta. Seorang pemikir harus mam-
pu memberi alasan atas pilihan keputusan yang 
diambilnya dan harus terbuka terhadap perbedaan 
keputusan dan pendapat orang lain serta sanggup me-
nyimak alasan-alasan mengapa orang lain memiliki 
pendapat/keputusan yang berbeda (Harsanto, 2005: 
37).  
Menurut Robert H. Ennis dalam Hassoubah 
(2004:85), berpikir kritis adalah berpikir secara ber-
alasan dan reflektif dengan menekankan pada pem-
buatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai 
atau dilakukan.  
Sehingga, indikator kemampuan berpikir kritis 
diturunkan dari aktivitas kritis siswa sebagai berikut: 
1. Mencari pernyataan yang jelas dari setiap 
pertanyaan. 
2. Mencari alasan. 
3. Berusaha mengetahui informasi dengan 
baik. 
4. Memakai sumber yang memiliki kredibilitas 
5. Memperhatikan situasi dan kondisi secara 
keseluruhan. 
6. Berusaha tetap relevan dengan ide utama. 
7. Mengingat kepentingan yang asli dan 
mendasar. 
8. Mencari alternatif. 
9. Bersikap dan berpikir terbuka. 
10. Mengambil posisi ketika ada bukti yang 
cukup untuk melakukan. 
11. Mencari penjelasan sebanyak mungkin 
apabila memungkinkan. 
12. Bersikap secara sistimatis dan teratur 
dengan bagian-bagian dari keseluruhan 
masalah. 
Kesimpulan 
Berdasarkan sistesa dari beberapa literatur maka 
dengan menggunakan model yang bervariasi ini siswa 
antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembela-
jaran PKn, keaktifan siswa dalam mengikuti pembela-
jaran yang akhirnya akan menunjukkan peningkatan 
kemudian siswa menyadari bahwa kerjasama dalam 
kelompok penting untuk menyelesaikan suatu tugas 
bersama. Dengan kerjasama dalam kelompok mereka 
dapat memberikan pengalaman, menemukan dan 
menjelaskan segala hal yang mereka pikirkan dan 
membuka diri terhadap yang dipikirkan oleh teman 
mereka. Hal ini menyebabkan interaksi antar siswa 
dalam kelompok kooperatif meningkat. 
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